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ABSTRACT

Consumer Goods Companies have a long-term goal from a financial perspective,
namely increasing the value of the company. Profitability is the company's ability
to earn profits related to sales, total assets, and own capital. Profitability is very
important for companies because companies must improve their performance to
achieve the goals desired by a company. Companies with a high level of profitability
will provide benefits for shareholders. The higher the ratio value, the better the
condition of the company. This study aims to determine the effect of working capital
management, liquidity, and firm size on profitability. The population used in this
study are Consumer Goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
the 2016-2020 period. The sampling technique used Is purposive sampling. The
analytical technique used in this research is multiple regression analysis. The
results showed that the variables of working capital management, liquidity, and
firm size had a positive effect on profitability. The managerial implications of this
study are expected to be used as an evaluation and control tool for company
operations related to working capital management, in addition, for supervision and
control of working capital management in increasing company profitability.

Keywords: Profitability, Working Capital Management, Liquidity, and Firm Size.

PENDAHULUAN

Di Indonesia terdapat bebe-
rapa perusahaan manufaktur, Salah
satunya adalah perusahaan manu-
faktur di sektor Consumer Goods.
Consumer Goods merupakan industri
yang terus berkembang karena Con-
sumer Goods adalah industri yang
sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan pokok masyarakat dan
untuk menjamin keberlangsungan hi-

dup masyarakat. Consumer Goods
merupakan sektor pendukung per-
tumbuhan ekonomi. Sektor Consu-
mer Goods sangat berperan penting
dalam perekonomian negara.
Perusahaan Consumer Goods
memiliki tujuan jangka panjang da-
lam perspektif keuangan, yakni me-
ningkatkan nilai perusahaan. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka dapat
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dilihat dari kinerja keuangan peru-
sahaan yang dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis rasio, yang
meliputi, likuiditas, aktivitas, solva-
bilitas, dan profitabilitas.
Profitabilitas merupakan ke-
mampuan perusahaan memperoleh
laba yang berhubungan dengan pen-
jualan, total aset, dan modal sendiri.
Profitabilitas sangat penting bagi
perusahaan karena perusahaan harus
meningkatkan kinerjanya untuk men-
capai tujuan yang diinginkan oleh
sebuah perusahaan. Profitabilitas
merupakan tolak ukur dalam menilai
baik buruknya kinerja perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat pro-
fitabilitas yang tinggi akan mem-
berikan keuntungan bagi para peme-
gang saham. Semakin tinggi nilai
rasio maka kondisi perusahaan
semakin baik. Profitabilitas adalah
hasil dari kebijakan dan keputusan
operasional yang dilakukan oleh ma-
najemen perusahaan, sehingga pro-
fitabilitas adalah kemampuan peru-
sahaan dalam menghasilkan laba
bersih dari aktivitas yang dilakukan
dalam perusahaan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusa-
haan diantaranya adalah modal kerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan.
Kasmir (2016:85) menjelas-
kan bahwa modal kerja sebagai modal
yang digunakan untuk membiayai
kegiatan operasional sehari-hari peru-
sahaan, terutama yang memiliki
jangka waktu pendek. Modal kerja
juga dapat diartikan sebagai kese-
luruhan dari aset lancar yang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Dengan kata
lain, modal kerja merupakan investasi
yang ditanamkan dalam bentuk aset
lancar atau aset jangka pendek,
seperti kas, surat berharga, piutang,
persediaan, dan aset lancar lainnya.

Berdasarkan fungsinya, modal kerja
bersifat  fleksibel, variatif, dan
berputar secara cepat. Modal kerja
merupakan bidang aktivitas yang
berkesinambungan terhadap kegiatan
operasional perusahaan.

Menurut Kasmir (2010:114)
modal kerja dapat diukur dengan
menggunakan perputaran modal ker-
ja. Perputaran modal kerja merupakan
rasio yang digunakan untuk me-
ngukur keefektifan dari modal kerja
perusahaan pada periode tertentu
(Kasmir, 2010:115). Artinya, berapa
frekuensi modal kerja perusahaan
berputar pada periode tertentu. Ting-
ginya perputaran modal kerja pada
perusahaan dalam menghasilkan pen-
jualan, menunjukkan efektivitas mo-
dal kerja mencukupi kebutuhan ope-
rasional perusahaan. Semakin tinggi
perputaran modal kerja tersebut maka
keuntungan yang diperoleh peru-
sahaan tersebut juga akan tinggi.

Penelitian dari Nawalani dan
Lestari (2015); Puspita dan Hartono,
(2018) menyatakan bahwa perputaran
modal kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas. Se-
dangkan hasil penelitian Anggarsari
dan Aji (2018), menyatakan bahwa
Perputaran Modal Kerja (PMK) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
profitabilitas.

Hantono (2018:9) menyata-
kan likuiditas menunjukkan kemam-
puan perusahaan memenuhi kewa-
jiban atau utang-utang jangka
pendeknya. Rasio likuiditas meru-
pakan rasio yang mengukur ke-
mampuan perusahaan dalam me-
menuhi kewajiban jangka pendek.
Likuiditas perusahaan dapat diukur
berdasarkan kemampuannya untuk
memenuhi kewajiban jangka pen-
deknya ketika jatuh tempo. Apabila



perusahaan sudah jatuh tempo dalam
membayar tagihannya maka peru-
sahaan harus membayar tagihannya.
Perusahaan yang dapat menyele-
saikan kewajiban keuangannya tepat
pada waktu yang telah ditentukan
maka perusahaan tersebut berada
dalam keadaan liquid. Sebaliknya jika
perusahaan tidak mampu membayar
kewajiban keuangannya pada waktu
yang ditentukan maka perusahaan
tersebut dalam keadaan illiquid.
Rasio likuiditas juga dapat
digunakan untuk menunjukkan ke-
mampuan perusahaan dalam mem-
bayar kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan asset lancar
yang ada disebuah perusahaan.
Semakin tinggi likuiditas maka pe-
rusahaan tersebut memiliki aset
lancar yang baik. Adanya aset lancar
yang baik akan meningkatkan profit
perusahaan. Pada saat mengukur
kinerja perusahaan dengan meng-
gunakan likuiditas, semakin tinggi
nilainya menunjukkan semakin baik
pula. Alasannya, saat perusahaan
memiliki tingkat likuiditas yang
tinggi kesempatan untuk mendapat-
kan dukungan dari berbagai pihak
juga semakin terbuka lebar. Lembaga
keuangan hingga kreditur akan
cenderung memilih perusahaan de-
ngan likuiditas tinggi untuk menyim-
pan dana yang dimiliki. Jadi likuditas
yang dimiliki  perusahaan ini
memegang peran yang penting dalam
menunjukkan Kinerjanya serta men-
jadi target Investasi bagi para
investor. Namun jika perusahaan
tidak mampu memanfaatkan aset
dengan baik, maka perusahaan akan
mengalami penurunan dalam pening-
katan profitabilitasnya. Untuk meng-
ukur likuiditas, salah satunya dapat
menggunakan Current Ratio.

Hasil dari Puspita dan
Hartono (2018); Samo dan Murad
(2019), membuktikan bahwa likui-
ditas berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Sedangkan
Sinurat et al,, (2017); Anggarsari dan
Aji  (2018) menyatakan likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas,

Ukuran perusahaan merupa-
kan penetapan besar kecilnya suatu
perusahaan. Semakin tinggi total aset
yang menunjukkan bahwa harta yang
dimiliki oleh perusahaan membukti-
kan besar pula harta yang dimiliki
oleh perusahaan. Ukuran perusahaan
yang diukur menggunakan aset
perusahaan menggambarkan sebera-
pa besar harta yang dimiliki sebuah
perusahaan. Perusahaan dengan aset
yang besar maka akan menggunakan
sumber daya yang semaksimal untuk
menghasilkan keuntungan.

Barus dan Leliani (2013:112)
berpendapat bahwa semakin besar
ukuran perusahan dapat berpengaruh
terhadap peningkatan nilai profita-
bilitas perusahaan. Hal ini didukung
oleh sumber daya yang maksimal,
sehingga perusahaan dapat mela-
kukan investasi baik dalam aset
lancar maupun aset tetap (Anggarsari
dan Seno Aji, 2018). Penelitian yang
dilakukan Anggarsari dan Aji (2018),
juga menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signi-
fikan terhadap profitabilitas.Sedang-
kan Rusmawati (2016), menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Berdasarkan perbedaan hasil
penelitian terdahulu pada uraian
diatas, maka penulis akan mengkaji
kembali pengaruh manajemen modal
kerja, likuiditas, dan  ukuran



perusahaan pada perusahaan Consu-
mer Goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Economies of Scale dan
Diseconomies of Scale
Skala ekonomi (Economies of Scale)
menunjuk pada keuntungan biaya
rendah yang diperoleh dari ekspansi
aktivitas operasional di perusahaan
dan merupakan salah satu cara untuk
meraih keunggulan biaya rendah (low
cost advantage) demi menciptakan
keunggulan bersaing. Economies of
scale dapat didapat dari proses
pengembangan dan efisiensi kerja
didalam aktivitas operasional di
semua departemen yang ada pada
perusahaan. Selain itu, perusahaan
dengan berbagai ukuran dapat
menikmati keuntungan economies of
scale selama skala produksi di-
tingkatkan. Keuntungan biaya yang
diperoleh dengan menggunakan eco-
nomies of scale berasal dari penu-
runan average total per unit produk
atau layanan melalui peningkatan
hasil produksi dalam sebuah periode
(Carpenter dan Sanders, 2007).
Average cost adalah mean
cost dari total produksi dalam suatu
periode tertentu. Sebuah perusahaan
telah menikmati keuntungan eco-
nomies of scale apabila dapat
meningkatkan kekuatan daya beli,
melakukan pembelanjaan yang lebih
efektif dalam periklanan, maupun
membagikan biaya tetap dengan hasil
output produksi yang lebih besar.
Walaupun economies of scale
memperoleh keuntungan dari pening-
katan skala proses yang lebih besar,
namun konsep ini dapat dinikmati
oleh perusahaan dengan ukuran kecil

maupun menengah. Di sisi lain, ada
keterbatasan dalam besarnya keun-
tungan yang diperoleh dengan eco-
nomies of scale untuk perusahaan
dengan ukuran kecil dan menengah
dibandingkan dengan perusahaan
besar (Carpenter dan Sanders, 2007).

Economies of scale dibagi
menjadi dua yaitu volume economies
of scale dan learning economies of
scale, volume economies of scale
adalah penurunan biaya per unit yang
diperoleh dari peningkatan kapasitas
produksi. Sedangkan learning eco-
nomies of scale menyangkut penu-
runan biaya per unit dan dipe-roleh
dari transformasi - yang dialami
perusahaan seperti peningkatan ke-
mampuan karyawan, proses pro-
duksi, dan perencanaan yangt tera-
kumulasikan sejalan dengan wak-tu,
learning economies of scale ini
berhubungan dengan konsep learning
curve yang menyatakan adanya
penurunan biaya per unit apabila
sebuah proses dilakukan berulang
kali.

Walaupun perusahaan dapat
memperoleh keuntungan economies
of scale apabila meningkatkan skala
aktivitasnya, kondisi diseconomies of
scale dimana average total cost per
unit dalam periode tertentu semakin
meningkat bila jumlah hasil produksi
terus ditingkatkan dapat terjadi.
Sumber dari timbulnya diseconomies
of scale berasal dari birokrasi, upah
buruh tinggi, dan operasi yang tidak
efisien  (Carpenter dan Sanders,
2007).

Profitabilitas

Profitabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan
mengguakan sumber-sumber yang



dimiliki dalam perusahaan. Menurut
Sartono (2014:122) profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba yang ber-
hubungan dengan penjualan, total
aset, dan modal sendiri.

Setiap perusahaan akan selalu
meningkatkan jumlah profitabilitas-
nya. Jika perusahaan mampu mening-
katkan jumlah profitabilitas tersebut,
maka perusahaan dapat dikatakan
berhasil dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki perusahaan
tersebut secara efektif dan efisien,
sehingga akan menghasilkan laba
yang maksimal. Jika perusahaan
memiliki profitabilitas yang rendah,
maka perusahaan tersebut tidak
mampu dalam mengelola sumber
daya yang ada dalam perusahaan
tersebut.

Manajemen Modal Kerja

Setiap perusahaan pasti membutuh-
kan modal kerja dalam setiap
kegiatan operasionalnya. Untuk me-
nunjang aktivitas dalam perusahaan
tentunya diperlukan modal kerja yang
baik. Modal kerja yang baik, maka
perusahaan tidak akan mengalami
masalah keuangan, sehingga peru-
sahaan dapat beroperasi dengan baik
dalam mencapai tujuannya. Modal
kerja itu sendiri memiliki dua konsep,
yaitu konsep kuantitatif dan konsep
kualitatif. Riyanto (2015:57-59) men-
jelaskan konsep kuantitatif mendasar
pada kuantitas dari biaya yang ada
dalam unsur-unsur aset lancar,
dimana aset tersebut merupakan aset
yang berputar sekali kembali dalam
bentuk semula. Menurut Kasmir -
(2011:250) Modal kerja dapat
digunakan untuk investasi yang di-
tanamkan dalam aset lancar maupun
aset jangka pendek yang meliputi kas,
surat berharga, piutang, dan perse-

diaan. Dengan demikian modal kerja
pada konsep ini adalah Gross
Working Capital karena keseluruhan
dari jumlah aset lancar.

Konsep yang Kkedua yaitu
konsep kualitatif, dimana modal kerja
dapat dijelaskan dengan besarnya
jumlah utang lancar atau utang harus
dibayar. Dengan demikian sebagian
dari aset lancar ini harus disediakan
untuk memenuhi kebutuhan keua-
ngan perusahaan yang harus dila-
kukan (Riyanto, 2015:57-59). Konsep
kualitatif digunakan untuk melihat
selisih antara jumlah aset lancar
dengan kewajiban lancar. Keuntu-
ngan dari konsep ini akan terlihat
tingkat likuiditasnya, karena aset
lancar yang digunakan untuk mem-
biayai kegiatan operasi perusahaan
tanpa mengganggu likuiditasnya.

Likuiditas

Rasio likuiditas berguna sebagai
pengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi jangka pendeknya.
Menurut Brigham dan Houston
(2018:126) rasio likuiditasmem beri-
kan gambaran kemampuan perusaha-
an untuk membayar hutang yang
jatuh tempo dalam satu tahun. Rasio
likuiditas dapat membandingkan
kewajiban jangka pendeknya dengan
sumber daya jangka pendek yang
tersaji dalam memenuhi jangka
pendeknya.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari
jumlah aset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan me-
rupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pendapatan laba. Se-
makin besar ukuran perusahaan,
maka akan mempunyai kekuatan
dalam menghadapi masalah bisnis
yang ada, serta kemampuan peru-



sahaan dalam memperoleh profit
yang tinggi. Perusahaan yang
memiliki total aset besar akan
menunjukkan perusahaan tersebut
telah mencapai tahap kedewasaan,
dimana dalam tahap ini arus kas
perusahaan  dianggap  memiliki
proyek yang baik dalam jangka waktu
yang relative lama.

Ukuran perusahaan yang
diukur menggunakan aset perusahaan
menggambarkan seberapa besar harta
yang dimiliki sebuah perusahaan.
Selain dengan menggunakan total
aset, besar kecilnya perusahaan juga
dapat dilihat dari omset penjualan
bersih untuk tahun terkait hingga
beberapa tahun. Apabila penjualan
lebih besar dibandingkan biaya tetap
dan biaya variabel, sehingga sebelum
pajak diperoleh pendapatan. Jika
penjualan lebih kecil dibandingkan
biaya variabel dan biaya tetap maka
perusahaan akan mengalami keru-
gian.

Pengaruh  Manajemen  Modal
Kerja Terhadap Profitabilitas

Modal kerja merupakan salah satu hal
yang penting dalam sebuah perusa-
haan, karena perusahaan akan selalu
membutuhkan modal kerja agar dapat
mendanai kegiatan suatu perusahaan,
misalnya membeli persediaan, mem-
bayar gaji karyawan dan lain seba-
gainya. Adanya modal kerja yang
berlebihan akan menunjukkan adanya
biaya yang tidak produktif, hal ini
dapat menyebabkan kerugian, karena
dana yang tersedia tidak digunakan
untuk kegiatan dalam perusahaan.
Jika terjadi kekurangan modal kerja
dapat menimbulkan kegagalan dalam
suatu perusahaan dalam menjalankan
perusahaannya. Keefektifan modal
kerja dapat diukur dengan rasio per-

putaran modal kerja (Working Capital
Turnover). Perputaran modal kerja
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur keefektifan dari
modal kerja perusa-haan pada periode
tertentu.

Modal kerja yang baik akan

menunjang tingginya profitabilitas
perusahaan. Semakin tinggi tingkat
perputaran modal kerja, semakin
efektif penggunaan modal kerja serta
akan semakin cepat pula modal kerja
berputar. Semakin besar keuntungan
yang diperoleh dari hasil penjualan
untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa modal kerja berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Pernya-
taan ini didukung oleh penelitian
Nawalani dan Lestari (2015); Puspita
dan Hartono (2018) yang menyatakan
bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh positif signifikan terha-
dap profitabilitas.
Hi:  Manajemen modal kerja
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan
Consumer Goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)

Pengaruh Likuiditas Terhadap
Profitabilitas

Perusahaan untuk mencapai
tujuannya salah satunya dengan selalu
memaksimalkan laba. Setiap perusa-
haan pasti juga memiliki tujuan
dengan mencari profitabilias yang
tinggi. Perusahaan juga harus mem-
punyai likuiditas untuk memenuhi
kewajibannya. Likuiditas merupakan
rasio yang digunakan sebagai pengu-
kur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek-
nya. Semakin tinggi likuiditas, maka
perusahaan tersebut mempunyai aset
lancar yang baik. Dengan aset yang



tinggi, perusahaan dapat memanfa-
atkan aset tersebut dalam kegiatan
operasionalnya untuk mendapatkan
keuntungan atau profit. Namun jika
perusahaan tidak mampu memanfaat-
kan aset dengan baik, maka perusa-
haan akan mengalami penurunan
dalam profitabilitasnya. Perusa-haan
yang mempunyai tingkat kewajiban
lancar lebih besar daripada aset lancar
akan menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut mengalami kesulitan likui-
ditas, sehingga kemampuan perusaha-
an dalam memperoleh laba yang
optimal akan menjadi kurang baik.
Pada umumnya, perusahaan yang
memiliki  likuiditas  tinggi akan
mengalami penumpukan dana dimana
seharusnya dana tersebut dapat
digunakan untuk berinvestasi yang
menguntungkan bagi perusahaan.
Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh Puspita dan Hartono
(2018), likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.
Sedangkan Sinurat et al,, (2017);
Anggarsari dan Aji (2018), menya-
takan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.
H>: Likuiditas berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan Consumer Goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas

Ukuran perusahaan menggambarkan
besar kecilnya suatu perusahaan.
Penentuan besar kecilnya skala
perusahaan dapat ditentukan berda-
sarkan total penjualan dan total asset.
Semakin besar ukuran perusahaan
maka perusahaan memiliki total aset
yang besar.

Pada skala ekonomi terdapat
penggabungan teori teknologi dan
organisasi yang menekankan pada
biaya transaksi dan biaya agensi
adalah ukuran perusahan dan profita-
bilitas berhubungan melalui batasan
pada skala ekonomis. Pada kondisi
produksi tertentu, skala ekonomis
akan menurunkan rata-rata biaya per
unit. Keuntungan dengan biaya
rendah ini akan disalurkan kepada
stakeholder melalui  keunggulan
kompetitif dan akhirnya akan menur-
unkan harga barang. Jika biaya per
unit menurun dan produk perusahaan
kecil identik dengan produk yang
ditawarkan oleh perusahaan besar,
maka perusahaan kecil akan membe-
bankan harga yang sama dengan atau
lebih rendah dari perusahaan besar.
Dengan demikian perusahaan yang
besar akan memperoleh laba per unit
yang rendah dan tingkat pengem-
balian modal yang rendah juga. Pada
saat skala ekonomi tidak terjadi lagi,
rata-rata biaya produksi mungkin
tidak berkaitan lagi dengan ukuran
perusahaan. Dengan demikian baik
ukuran perusahaan menengah mau-
pun besar mungkin memiliki tingakat
profitabilitas yang sama.

Oleh karena itu, ukuran
perusahaan merupakan salah satu
faktor yang menentukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.
Pernyataan tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Anggarsari dan Aji
(2018), yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh posi-
tif signifikan terhadap profitabilitas.
Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Rusmawati (2016) menya-
takan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.



Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap profita-
bilitas perusahaan Consumer Goods

yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian korelasional, karena ber-
tujuan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat hubungan antara modal
kerja, likuiditas, dan ukuran perusa-
haan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan klasifikasi pene-
litian, penelitian ini merupakan studi
klausal yang menyatakan hubungan
sebab akibat, dimana bertujuan untuk
mengidentifikasi adanya pengaruh
antara modal kerja, likuiditas, dan
ukuran perusahaan terhadap profita-
bilitas. Dilihat dari data penelitian,
penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dari data sekunder atau
non observasional, karena data yang
diperoleh  merupakan data laporan
keuangan dari perusahaan manufak-
tur pada sektor Consumer Goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia yang sudah terpublikasi pada
website Bursa Efek Indonesia. Dalam
dimensi  waktu, penelitian ini
termasuk pada penelitian Pooling

Manejemen Modal
Kerja
y +)
Likuiditas (+) Profitabilitas
(X2) (Y)
(+)
Ukuran Perusahaan
(X3)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

data, dimana data yang digunakan
adalah data time series dan
crosssection.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel dependen dan indepen-
dent. Variabel dependen dari peneli-
tian ini yaitu profitabilitas, sedangkan
variabel independent yang digunakan
yaitu manajemen modal Kkerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan.

Definisi Operasional
Profitabilitas

Rasio profitabilitas ini digu-
nakan untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasil-
kan laba dengan menggunakan aset
yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk
mengukur variabel profitabilitas ini
dengan menggunakan Return On
Assets (ROA)

Laba B ih
Return On Asset = ——=—°¢T512

Total Aset

Manajemen Modal Kerja
Manajemen modal Kkerja adalah
pengelolaan modal sebagai investasi



dalam aset lancar yang digunakan
untuk membiayai kegiatan operasinya
sehari-hari. Modal kerja dalam pene-
litian ini  menggunakan konsep
kuantitatif dan diukur menggunakan
Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turnover).

Perputaran Modal Kerja =
Penjualan

Total Aset Lancar

Likuiditas

Rasio likuiditas berguna sebagai
pengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan aset lancar yang
dimiliki. Pada penelitian ini variabel
likuiditas menggunakan pengukuran
Current Ratio.

Current Ratio =
Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahan menggambarkan
besar kecilnya suatu perusahaan,
Perusahaan yang memiliki total aset
yang besar, maka perusahaan akan
mampu memaksimalkan kinerja peru-
sahaan.

Firm Size = Ln (Total Aset)

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi
yang digunakan adalah perusahaan
Consumer Goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode
2016-2020. Sampel yang digunakan
adalah perusahaan Consumer Goods.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive Sam-
pling, yaitu sampel yang dipilih
menggunakan pertimbangan dengan
kriteria-kriteria  tertentu  terhadap
penelitian yang dilakukan. Adapun
kriterianya adalah sebagai berikut: 1)
Perusahaan Consumer Goods yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) secara berturut-turut selama
periode 2016-2020; 2) Perusahaan
Consumer Goods yang membukukan
laba periode 2016-2020; 3) Perusa-
haan manufaktur sektor Consumer
Goods yang menerbitkan data laporan
keuangan tahunan pada periode 2016-
2020

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian
ini adalah data sekunder yang bersifat
kuantitatif yang dapat diambil dalam
laporan keuangan tahunan pada
perusahaan Consumer Goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016-2020. Metode
yang digunakan pada penelitian
adalah metode pengumpulan data dan
dokumentasi, dengan cara mencatat
data dari laporan keuangan, catatan
dan arsip dari beberapa sumber
seperti www.idx.co.id. ICMD (Indo-
nesian Capital Market Directory),
serta buku dan jurnal pendukung.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif secara umum digunakan
untuk menggambarkan variabel pene-
litian seperti manajemen modal kerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan
dengan menggunakan nilai statistik
yaitu nilai rata-rata (mean), mini-
mum, maksimum, dan standart devi-
asi. Sedangkan analisis inferensial
menggunakan model MRA (Multiple
Regression Analysis) yang merupa-
kan persamaan dan menunjukkan
arah pengaruh antara manajemen
modal kerja, likuiditas, dan ukuran
perusahaan (variabel X) terhadap
profitabilitas (variabel Y) dengan
model persamaan sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/

ROA = a + B1X1 + f2X2 + B3X3

ANALISIS DATA DAN

+ ei PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Keterangan: A Dalam  penelitian ini  variabel
ROA - me't?b'“tas dependen yang digunakan yaitu
X1 - Mar_1ajemen Modal profitabilitas (ROA) dan variabel

Kgr;e_t . independen  yaitu modal kerja
X2 = Likuiditas (WCTO), likuiditas (CR), dan ukuran
X3 = Ukuran Perusahaan perusahaan (Firm Size). Nilai statistik
a = K _ deskriptif ~ untuk  masing-masing
B, B Ba, = Koefisien Regresi variabel disajikan pada Tabel 1.
el = Error

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std, Deviation

ROA 185 -2,65 0,93 0,08 0,24
WCTO 185 0,49 6,08 2,07 0,92
CR 185 0,15 10,25 2,72 1,93
FIRMSIZE 185 25,66 32,73 28,68 1,58
Valid N (listwise) 185

Sumber: www.idx.co.id diolah

Hasil analisis deskriptif pada
Tabel 1 dapat dilihat bahwa perusa-
haan yang memiliki nilai minimum
untuk variabel profitabilitas (ROA)
adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food
Thk (S) sebesar -265%. Hal ini
dikarenakan laba setelah pajak dalam
perusahaan tersebut mengalami penu-
runan pada tahun 2017 yang disebab-
kan oleh besarnya beban umum dan
beban keuangan. Selain itu penjualan
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (S)
mengalami  penurunan penjualan.
Sedangkan nilai maksimum perusa-
haan Consumer Good yaitu sebesar
93% dimiliki oleh PT Merck Tbk (S)
pada tahun 2018. Hal ini menunjuk-
kan kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan
efektif dan optimal, karena semakin
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tinggi rasio Return On Assets semakin
baik kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba bersih dari aset
yang dimiliki perusahaan tersebut.
Rata-rata yang dimiliki oleh perusa-
haan Consumer Good saat periode
penelitian yaitu sebesar 8% dengan
standar deviasi sebesar 24%. Hal ini
dapat dikatakan data heterogen
karena nilai standar deviasi lebih
besar daripada nilai rata-rata.

Pada Tabel 1 dapat dilihat secara
keseluruhan rata-rata perputa-ran
modal  kerja pada perusahaan
Consumer Good sebesar 2,07 kali dan
standar deviasi sebesar 0,92 kali. Hal
ini  menunjukkan data homogen
karena nilai rata-rata lebih besar dari
nilai standar deviasi. Perusahaan yang
memiliki perputaran modal kerja
paling tinggi adalah PT Unilever


http://www.idx.co.id/

Indonesia Tbhk (S) pada tahun 2016
yaitu sebesar 6,08 kali. Artinya
perusahaan tersebut tidak membiar
kan aliran dana kasnya menganggur
dengan cara menggu-nakan aliran
dana kas tersebut untuk membeli
bahan baku yang kemudian diolah
menjadi barang jadi.

Barang jadi tersebut mampu dijual
dengan cepat oleh perusahaan kepada
konsumen sehingga modal kerja yang
digunakan perusahaan selama menja-
lankan kegiatan operasinalnya ini
sudah berjalan efektif dalam mempe-
roleh keuntungan. Perusahaan yang
memi-liki perputaran modal kerja
terendah adalah PT Delta Djakarta
Tbk, pada tahun 2020 yaitu sebesar
0,49 kali. Artinya perputaran modal
kerja pada perusahaan tersebut kecil
sehingga menunjukkan bahwa perpu-
taran modal kerjanya lambat. Hal ini
dapat diartikan bahwa penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan tersebut
lambat sehingga uang kas yang diha-
silkan juga semakin lama kembali ke
perusahaan. Sehingga membuat peru-
sahaan tidak dapat meningkatkan
profitabilitas dengan cepat selama
satu periode.

Pada Tabel 1 diatas menun-
jukkan rata-rata current ratio pada
perusahaan Consumer Good periode
2016-2020 vyaitu sebesar 2,72 Kkali
dengan standar deviasi sebesar 1,93
kali dan dapat dikatakan data homo-
gen karena nilai standar deviasi lebih
kecil daripada nilai rata-rata. Artinya
kemampuan perusahaan  da-lam
memenuhi  kewajiban yang segera
jatuh tempo cukup baik. Nilai current
ratio tertinggi diperoleh PT Mandom
Indonesia Tbhk (S) pada tahun 2020
yaitu sebesar 10,25 kali. Hal ini
menunjukkan bahwa kemam-puan
perusahaan dalam memenuhi kewa-

11

jiban yang segera jatuh tempo dengan
aset yang dimiliki tergolong tinggi
dan tingkat likuiditas perusahaan
tersebut cenderung sangat baik bila
dibandingkan dengan perusahaan
yang lain. Artinya perusahaan terse-
but mampu membayar hutang atau
kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang di-
miliki sehingga perusahaan ini bagus
dalam pengelolaan asset lancarnya.
Sementara itu, current ratio terendah
terdapat pada PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk (S) pada tahun 2018 yaitu
sebesar 0,15 kali. Artinya kemam-
puan perusahaan untuk meme-nuhi
kewajiban jangka pendeknya sangat
rendah. Aset lancar yang dimiliki
untuk memenuhi kewajiban lancar-
nya sangat kecil.

Berdasarkan Tabel 1 menun-
jukkan bahwa nilai minimum ukuran
perusahaan yaitu 25,66 yang dimiliki
oleh PT Kedaung Indah Can Tbk (S)
pada tahun 2016. Artinya total asset
yang dimiliki perusahaan itu paling
rendah diantara sampel penelitian.

Sedangkan nilai maksimum
pada Tabel analisis deskriptif diatas
menunjukkan 32,73 yang dimiliki
oleh PT Indofood Sukses Makmur
Tbk (S). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan ter-sebut selama periode
penelitian memiliki nilai total aset
yang besar dibandingkan dengan
sampel pene-litian yang lain. PT
Indofood Sukses Makmur Thk (S)
sendiri bergerak dalam bidang maka-
nan olahan, bumbu, minuman,
kemasan, minyak goreng, pabrik gan-
dum dan pabrik pembuatan karung
tepung, Dengan asset yang dimiliki
PT Indofood Sukses Makmur Thk (S)
sehingga perusahaan tersebut ter-
masuk perusahaan yang besar karena
perusahaan yang besar lebih stabil



untuk memperlancar kegiataan opera-
sionalnya. Nilai standar deviasi lebih
besar daripada nilai rata-rata sehingga
disebut data heterogen

Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan
model MRA (Multiple Regression
Analysis) yang merupakan persamaan

dan menunjukkan arah pengaruh
antara manajemen modal Kerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas. Berikut hasil
pengolahan data regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS
versi 25.

Tabel 2
Hasil Pengolahan Data Regresi Linier Berganda
Model B Thitung Ttabel Kesimpulan
(Constant) -0,651
WCTO 0,052 2,452 1,645 Ho ditolak
CR 0,020 1,950 1,645 Ho ditolak
Ln Size 0,020 1,716 1,645 Ho ditolak
Fhitung = 3,841 Ftabel = 2,60
R?= 0,060 Sign, = 0,011°
Sumber: www.idx.co.id diolah
Berdasarkan hasil analisis Regresi akan mening-katkan profitabilitas

Linier Berganda diatas, maka dapat
dibuat persamaan linier berganda
sebagai berikut:
ROA = -0,651 + 0,052 WCTO +
0,020 CR + 0,020 LnSize + e

Dari persamaan  diatas
masing-masing  koefisien  regresi
dapat dijelaskan sebagai berikut: 1)
Konstanta (a) = -0,651 menunjukkan
apabila manajemen modal Kkerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan
konstan maka ROA akan sebesar -
0,651; 2) Koefisien regresi untuk
variabel manajemen modal Kkerja
(WCTO) = 0,052 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan sebesar
satuan, maka akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,052; 3) Koe-
fisien regresi untuk variabel likuiditas
(CR) = 0,020 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan sebesar satuan, maka
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sebesar 0,020 dengan asumsi variabel
(X) yang lain; 4) Koefisien regresi
untuk variabel ukuran perusahaan
(Ln) = 0,020 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan sebesar satuan, maka
akan meningkatkan profitabilitas
sebesar 0,020 dengan asumsi variabel
(X) yang lain konstan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji dan
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel manajemen modal kerja
(WCTO), likuiditas (CR), dan ukuran
perusahaan (Ln) terhadap profita-
bilitas secara simultan. Hasil uji
simultan ditunjukkan pada Tabel 2
dengan penjelasan sebagai berikut:
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
Fhiung Sebesar 3,841 lebih besar
dibanding Fuanel Sebesar 2,60 dengan
tingkat signifikan 0,011 < 0,05. Jadi


http://www.idx.co.id/

dapat dijelaskan bahwa Ho ditolak Hi
diterima, artinya variabel manajemen
modal Kkerja, likuiditas, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpe-
ngaruh signifikan terhadap profita-
bilitas.

Analisis Koefisien Determinasi

(R?)
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
koefisien determinasi yang

ditunjukkan oleh R? sebesar 0,060
artinya kontribusi yang diberikan oleh
variabel manajemen modal Kerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan
terhadap variabel profitabilitas secara
simultan sebesar 6% dan sisanya 94%
dipengaruhi oleh variabel diluar
model. Adapun variabel lain yang
dimaksud yaitu leverage dan per-
tumbuhan penjualan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Puspita dan
Hartono (2018); Anggarsari dan Aji
(2018)

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial digunakan untuk menguji
apakah secara parsial variabel
manajemen modal kerja (WCTO),
likuiditas (CR), dan  ukuran
perusahaan (Ln) yang terdapat dalam
model MRA secara signifikan
mempengaruhi  profitabilitas. Pen-
jelasan berdasarkan Tabel 2 meru-
pakan pengujian hipotesis untuk
variabel manajemen modal Kkerja,
likuiditas, dan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas sebagai be-
rikut: 1) Uji T untuk variabel
manajemen modal kerja pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa thiung Sebesar
2,452 > nilai twbel Sebesar 1,645.
Artinya Ho ditolak dan Hj diterima,
maka dapat dijelaskan bahwa mana-
jemen modal kerja Dberpengaruh
positif signifikan terhadap profita-
bilitas; 2) Uji T untuk variabel
likuiditas pada Tabel 2 dapat dilihat
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bahwa thitung Sebesar 1,950 > nilai teapel
sebesar 1,645. Artinya Ho ditolak dan
H: diterima, jadi likuiditas berpe-
ngaruh positif terhadap profitabilitas;
3) Uji T untuk variabel ukuran
perusahaan

pada Tabel 2 nilai thitung Sebesar 1,716
> nilai twper Sebesar 1,645. Jadi Ho
ditolak dan Hi diterima, artinya
ukuran  perusahaan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Manajemen  Modal

Kerja Terhadap Profitabilitas
Perputaran ~ modal  kerja

digunakan untuk mengukur tingkat
keefektifan penggunaan modal kerja
dalam suatu perusahaan. Semakin
tinggi perputaran modal kerja maka
semakin efektif penggunaan modal
kerja tersebut. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh modal kerja dalam
menghasilkan penjualan perusahaan.
Semakin tinggi tingkat penjualan
yang dihasilkan perusahaan maka
perputaran modal kerja semakin
cepat, sehingga modal akan cepat
kembali ke perusahaan tersebut. Aki-
batnya keuntungan yang diperoleh
perusahaan bisa lebih tinggi.

Hasil analisis dari uji parsial
dapat diketahui bahwa perputaran
modal kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas. Hal
ini disebabkan adanya perubahan
dalam perputaran modal kerja selama
satu periode. Semakin cepat perpu-
taran modal kerja maka semakin
banyak penjualan yang dihasilkan dan
semakin besar keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Besarnya ke-
untungan yang diperoleh perusahaan
tersebut membuat profitabilitas peru-
sahaan naik. Hal ini menunjukkan
bahwa perputaran modal kerja positif



signifikan disebabkan oleh kemam-
puan manajemen perusahaan yang
telah berhasil dalam mengelola
kebijakan modal kerja yang dapat
menunjukkan seberapa besar tingkat
profitabilitas dalam perusahaan.

Penelitian ini sesuali dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nawalani dan Lestari (2015); Puspita
dan Hartono (2018), yang menya-
takan bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh positif terhadap profita-
bilitas.

Pengaruh Likuiditas
Profitabilitas

Untuk mengukur kemampu-
an dalam memenuhi  kewajiban
lancarnya, perusahaan dapat menggu-
nakan rasio likuiditas. Likuiditas
sendiri dapat diukur dengan Current
Ratio yang menggunakan asset lancar
perusahaan. Hasil analisis yang dila-
kukan variabel likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap profita-
bilitas. Hal ini disebabkan tingginya
asset lancar yang dikelola perusahaan
dengan baik sehingga mampu meng-
hasilkan profitabilitas yang tinggi.
Tingkat likuiditas yang tinggi dapat
meningkatkan kredibilitas perusaha-
an yang dapat menimbulkan dampak
positif dari investor untuk memberi-
kan modalnya yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk investasi
dalam upaya meningkatkan profita-
bilitasnya.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
Puspita dan Hartono (2018); Samo
dan Murad (2019), yang menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh terha-
dap profitabilitas. Semakin tinggi
likuiditas maka perusahaan tersebut
mempunyai aset lancar yang baik
pula. Dengan aset yang tinggi maka

Terhadap
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perusahaan juga dapat memanfaatkan
aset tersebut dalam kegiatan opera-
sionalnya untuk mendapatkan keun-
tungan yang maksimal.

Pengaruh  Ukuran Perusahaan
Terhadap Profitabilitas

Ukuran perusahaan meng-
gambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan. Perusahaan yang besar
relative lebih stabil dan lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan
dengan perusahaan yang kecil.
Ukuran perusahaan dapat diukur
dengan aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang menggambarkan
besar kecilnya suatu perusahaan
tersebut. Ukuran perusahaan dapat di-
jelaskan menggunakan teori Econo-
mies Scale yang menjelaskan
gambaran menurunnya biaya produ-
ksi per unit dengan suatu perusahaan
yang disertai dengan jumlah produksi
yang meningkat.

Berdasarkan analisis  uji
parsial yang disajikan dalam Ln of
total asset dapat diketahui bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh posi-
tif signifikan terhadap profitabilitas.
Hal itu menunjukkan bahwa peru-
sahaan dengan aset yang besar maka
penggunaan sumber daya yang ada
dapat digunakan secara maksimal dan
lebih efisien untuk memperoleh
keuntungan. Namun perusahaan de-
ngan aset yang kecil akan meng-
hasilkan keuntungan yang relative
kecil. Selain itu jumlah aset yang
dimiliki perusahaan besar maka akan
menunjukkan kualitas serta kinerja
perusahaan yang baik.

Penelitian ini didukung oleh
Anggarsari dan Aji (2018), yang
menyatakan bahwa ukuran perusa-
haan berpengarauh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Semakin besar



ukuran perusahaan maka akan sema-
kin besar pula aset yang dimiliki oleh
perusahaan sehingga akan lebih
mudah untuk mendapatkan keuntu-
ngan yang maksimal.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SA-
RAN, DAN KETERBATASAN

Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan dapat disimpul-
kan sebagai berikut: 1) Manajemen
modal Kkerja, likuiditas, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpe-
ngaruh terhadap profitabilitas perusa-
haan Consumer Good periode 2016-
2020; 2) Manajemen modal kerja
berpengaruh positif signifikan terha-
dap profitabilitas. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa perputaran modal
kerja yang semakin cepat dengan
penjualan yang didapatkan semakin
banyak maka akan meningkatkan
keuntungan dalam perusahaan ter-
sebut; 3) Likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap profita-
bilitas. Artinya semakin tinggi tingkat
likuiditas maka perusahaan tersebut
memiliki aset lancar yang baik yang
akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan; 4) Ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terha-
dap profitabilitas. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dengan perusa-
haan yang besar maka akan semakin
baik dalam menghasilkan laba.

Implikasi

Implikasi praktis dari hasil penelitian
ini adalah untuk menjaga atau
meningkatkanprofitabilitas perusaha-
an hendaknya mengelola modal kerja-
nya dengan sebaik mungkin sehingga
modal kerja dapat berputar dengan
cepat dan pada akhirnya mampu
menghasilkan  profitabilitas yang
tinggi. Perusahaan juga mesti mampu
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meningkatkan likuiditasnya karena
dengan likuiditas yang tinggi maka
perusahaan juga mempunyai asset
lancar yang baik. Dengan asset lancar
yang tinggi akan menghasilkan
profitabilitas yang tinggi. Perusahaan
dengan asset yang besar harus
memaksimalkan sumber daya yang
ada untuk memperoleh keuntungan.

Saran

Peneliti ~ selanjutnya  sebaiknya
menggunakan sampel pada semua
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia agar hasil
penelitian selanjutnya dapat lebih
maksimal. Nilai R?= 6% sisanya 94%
dipengaruhi oleh variabel diluar
model. Jadi disarankan menambah
variabel lain diantaranya leverage dan
pertumbuhan  penjualan  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan

Puspita dan Hartono (2018);
Anggarsari dan Aji (2018).
Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian terdapat

beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian yaitu
variabel dari penelitian ini hanya
memiliki pengaruh 6% terhadap
profitabilitas sehingga sisanya 94%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model yang lebih banyak
pengaruhnya terhadap profitabilitas.
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